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Abstrak 

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

metode bermain berbasis Play-Based Learning (PBL) terhadap perkembangan 

kognitif anak usia dini di PAUD. Metodologi: Kajian pustaka (library research) 

dengan teknik analisis isi (content analysis) dan sintesis naratif terhadap 30 

artikel ilmiah terpilih dari jurnal nasional terakreditasi Sinta dan jurnal 

internasional terindeks Scopus/WoS yang diterbitkan pada rentang tahun 

2020–2025. Temuan Utama: PBL secara konsisten memberikan pengaruh 

positif signifikan terhadap seluruh aspek perkembangan kognitif anak usia 

dini—kemampuan pemecahan masalah, berpikir logis-matematis, berpikir 

simbolik, klasifikasi dan seriasi, serta konsentrasi dan daya ingat—dengan 

effect size tertinggi 3,145 (very large) pada domain logis-matematis. Bermain 

konstruktif dan guided play terbukti paling efektif, dan kompetensi guru 

merupakan faktor penentu paling dominan. Aplikasi kajian: Temuan ini 

relevan bagi lembaga PAUD, penyusun kurikulum, dan pelatih guru di 

seluruh Indonesia, khususnya dalam penguatan implementasi Kurikulum 

Merdeka. Kebaruan: Kajian ini memetakan delapan kategori aktivitas bermain 

dengan profil stimulasi kognitif yang spesifik dan mensintesis bukti lintas 

studi secara komprehensif, menghasilkan panduan berbasis bukti yang dapat 

langsung diaplikasikan di lapangan. 

Kata Kunci: play-based learning; perkembangan kognitif; anak usia dini; 

PAUD; Kurikulum Merdeka 
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Abstract 

Cognitive development is a crucial aspect that needs to be optimized from an 

early age; however, many early childhood education (ECE) institutions still 

apply formal and academic learning approaches inconsistent with children's 

developmental characteristics. This study aims to analyze the effect of Play-

Based Learning (PBL) methods on cognitive development of early childhood in 

ECE settings through a systematic literature review. The method employed is 

library research using content analysis and narrative synthesis of 30 selected 

scientific articles from Sinta-accredited national journals and Scopus/WoS-

indexed international journals published between 2020 and 2025. Results 

indicate that PBL consistently exerts a significant positive influence on all 

aspects of early childhood cognitive development, with the highest effect size of 

3.145 (very large) in the logical-mathematical domain. Eight play activity 

categories were identified with distinct cognitive stimulation profiles, with 

constructive play and guided play proven most effective. PBL consistently 

outperforms conventional methods, and teacher competence is the most 

dominant determinant of successful PBL implementation. This study concludes 

that PBL is the approach most aligned with the Merdeka Curriculum philosophy 

and lays a solid cognitive foundation for school readiness. 

Keywords: play-based learning; cognitive development; early childhood; early 

childhood education; Merdeka Curriculum 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan kognitif merupakan salah satu dimensi krusial yang 

harus dioptimalkan sejak masa kanak-kanak awal, mengingat fase 0–6 tahun 

adalah periode kritis (golden age) di mana sekitar 80% potensi otak anak 

terbentuk (Monika dkk., 2021). Stimulasi kognitif yang tepat pada rentang 

usia ini akan menentukan kualitas kemampuan berpikir, memecahkan 

masalah, dan belajar anak sepanjang hidup. Namun pada kenyataannya, 

masih banyak PAUD di Indonesia yang mengedepankan pendekatan 
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pembelajaran formal dan akademik seperti calistung (baca, tulis, hitung) 

tanpa memperhatikan karakteristik serta tahap perkembangan anak, yang 

justru dapat menghambat pertumbuhan kognitif secara alami (Wahjusaputri 

dkk., 2024; Noviana dkk., 2025). 

Salah satu metode yang terbukti dapat meningkatkan perkembangan 

kognitif anak usia dini secara efektif adalah Play-Based Learning (PBL). PBL 

adalah pendekatan pedagogis yang menempatkan aktivitas bermain yang 

terstruktur, terarah, dan bermakna sebagai media utama pembelajaran 

(Lestari dkk., 2024). Landasan teorinya berakar pada pemikiran Jean Piaget 

yang menyatakan bahwa anak usia 2–7 tahun belajar paling optimal lewat 

pengalaman konkret dan eksplorasi langsung—bukan melalui instruksi 

verbal abstrak (Noviana dkk., 2025)—serta pada Lev Vygotsky yang 

menekankan bahwa perkembangan kognitif maksimal tercapai lewat 

interaksi sosial dan scaffolding terarah dalam kerangka Zone of Proximal 

Development (ZPD) (Colliver & Veraksa, 2021). 

Berbagai studi empiris telah menunjukkan dampak positif signifikan 

dari penerapan PBL terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. Widia 

dkk. (2024) menemukan bahwa permainan edukatif terstruktur di PAUD 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun secara dramatis, 

dari kategori Belum Berkembang (36,80%) menjadi Berkembang Sangat Baik 

(79,16%). Wangguway dkk. (2024) melalui meta-analisis terhadap 22 

penelitian mengidentifikasikan bahwa bermain konstruktif memberikan 

pengaruh sangat besar pada kemampuan matematika awal anak usia dini 

dengan effect size sebesar 3,145 (kategori very large). Wahjusaputri dkk. 

(2024) menegaskan bahwa dampak PBL tidak terbatas pada ranah kognitif, 

melainkan mencakup perkembangan literasi, moral, serta sosial-emosional 

anak usia dini. 

Meskipun banyak penelitian individual yang membuktikan efektivitas 

PBL, masih sedikit kajian yang secara sistematis mensintesis bukti empiris 

terkait pengaruh metode bermain berbasis PBL terhadap perkembangan 

kognitif anak usia dini di PAUD. Sebagian besar penelitian yang ada masih 
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parsial—hanya meneliti satu tipe permainan atau satu aspek kognitif 

tertentu—sehingga gambaran menyeluruh tentang pola pengaruh PBL pada 

seluruh spektrum kemampuan kognitif anak usia dini masih terbatas 

(Wulandari & Firmansyah, 2023). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis dampak penerapan metode bermain berbasis Play-Based 

Learning terhadap berbagai aspek perkembangan kognitif anak usia dini; (2) 

mengidentifikasi jenis-jenis aktivitas bermain dalam kerangka PBL yang 

paling efektif menstimulasi perkembangan kognitif anak di PAUD; dan (3) 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung serta menghambat 

pelaksanaan PBL berkualitas di lembaga PAUD. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Hakikat Play-Based Learning dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

Play-Based Learning merupakan pendekatan pedagogis yang menjadikan 

aktivitas bermain yang direncanakan dan memiliki tujuan sebagai wahana 

utama pembelajaran anak usia dini, bukan sekadar membiarkan anak 

bermain bebas tanpa arah (Lestari dkk., 2024). Dalam PBL, guru berperan 

sebagai scaffolder aktif yang menyusun lingkungan bermain kaya, 

memberikan pertanyaan terbuka, dan secara halus mengarahkan proses 

berpikir anak menuju pencapaian tujuan perkembangan yang diinginkan, 

termasuk dalam ranah perkembangan kognitif (Wahjusaputri dkk., 2024; 

Skene dkk., 2022). Pendekatan PBL meliputi berbagai aktivitas bermain 

konstruktif seperti balok dan lego, bermain peran atau dramatic play, bermain 

sains dan alam, permainan matematika, serta kegiatan literasi (Firdausih & 

Aslan, 2024; Mudawamah & Idawati, 2022). 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Perkembangan kognitif mengacu pada peningkatan fungsi mental anak 

meliputi kemampuan berpikir, memahami, mengingat, memecahkan 

masalah, serta penggunaan simbol untuk menggambarkan dunia (Noviana 

dkk., 2025). Piaget menyatakan bahwa anak usia 2–7 tahun (fase 
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praoperasional) paling efektif belajar melalui pengalaman konkret, sehingga 

metode bermain menjadi strategi yang paling cocok dengan profil kognitif 

mereka (Khoiruzzadi & Prasetya, 2021). Vygotsky lewat gagasan ZPD 

menekankan bahwa interaksi sosial serta scaffolding dalam permainan 

bersama teman sebaya atau orang dewasa menjadi faktor utama yang 

memajukan perkembangan kognitif anak melampaui kemampuan yang 

sebenarnya (Colliver & Veraksa, 2021; Wardani dkk., 2023). Kedua teori ini 

bersama-sama menjadikan PBL sebagai pendekatan paling sesuai untuk 

mengoptimalkan seluruh dimensi perkembangan kognitif anak usia dini di 

PAUD. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau kajian pustaka 

(library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, membaca, menelaah, mencatat, serta mengolah berbagai 

sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian tanpa melakukan 

pengumpulan data secara langsung di lapangan. Metode ini dipilih karena 

tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan mensintesis hasil-hasil 

penelitian terdahulu mengenai pengaruh metode bermain berbasis Play-

Based Learning terhadap perkembangan kognitif anak usia dini di lembaga 

PAUD. 

Sumber data berupa artikel ilmiah dari jurnal nasional maupun 

internasional, buku referensi, serta prosiding seminar. Penelusuran sumber 

dilakukan melalui Google Scholar, ERIC, Portal Garuda, dan ResearchGate, 

dengan rentang waktu publikasi 2020–2026. Proses penelusuran 

menggunakan kombinasi kata kunci dalam Bahasa Indonesia dan Inggris: 

"play-based learning", "metode bermain", "perkembangan kognitif", "cognitive 

development", "anak usia dini", "early childhood education", dan "PAUD". 

Kriteria inklusi meliputi artikel tahun 2020–2026 yang membahas 

metode bermain atau PBL pada anak usia dini (0–6 tahun), berkaitan dengan 

perkembangan kognitif, tersedia dalam teks lengkap, serta ditulis dalam 
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Bahasa Indonesia atau Inggris. Dari proses seleksi tersebut diperoleh 20 

artikel yang memenuhi kriteria. Data kemudian dianalisis dengan teknik 

analisis isi (content analysis) dan disintesis menggunakan pendekatan 

sintesis naratif (narrative synthesis). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan sintesis sistematis terhadap 30 artikel ilmiah, kajian ini 

menghasilkan lima tema utama yang secara konsisten menjelaskan pengaruh 

metode bermain berbasis Play-Based Learning (PBL) terhadap perkembangan 

kognitif anak usia dini di lembaga PAUD, meliputi: (1) ragam jenis aktivitas 

bermain dan aspek kognitif yang distimulasi; (2) pengaruh PBL terhadap 

aspek-aspek perkembangan kognitif anak usia dini; (3) perbandingan 

efektivitas PBL dengan metode pembelajaran konvensional; (4) faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan implementasi PBL; serta (5) implikasi PBL 

dalam konteks Kurikulum Merdeka. 

Ragam Aktivitas Bermain dan Aspek Kognitif yang Distimulasi 

Sintesis literatur secara konsisten menunjukkan bahwa Play-Based 

Learning di PAUD diwujudkan melalui delapan kategori utama aktivitas 

bermain, masing-masing dengan profil stimulasi kognitif yang berbeda 

namun saling melengkapi. Tidak ada satu pun jenis permainan yang dapat 

menstimulasi seluruh aspek kognitif secara tunggal; justru keberagaman dan 

kombinasi jenis bermain yang terancang dengan cermat oleh guru 

menghasilkan perkembangan kognitif yang paling optimal (Mudawamah & 

Idawati, 2022; Lestari dkk., 2024; Nurhayati, 2025; Parker dkk., 2022). 

Tabel 1. Jenis Aktivitas Bermain dalam Play-Based Learning dan Aspek 
Kognitif yang Distimulasi 

Jenis Aktivitas 
Bermain 

Aspek Kognitif yang 
Distimulasi 

Referensi 

Bermain Konstruktif 

(Balok, Lego, Playdough) 

Berpikir spasial-visual, 

logika matematis, 
kreativitas, pemecahan 

masalah 

Wangguway dkk. 

(2024); Rahmatia 
dkk. (2021) 
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Bermain Puzzle Pemecahan masalah, 

pengenalan bentuk & 
warna, konsentrasi, daya 

ingat 

Amini dkk. (2023); 

Akbar dkk. (2022) 

Bermain Peran (Dramatic 
Play) 

Berpikir simbolik, 
representasi, bahasa, 

imajinasi, pemahaman 

sebab-akibat 

Colliver & Veraksa 
(2021); Noviana dkk. 

(2025) 

Bermain Sains 
Sederhana 

Berpikir induktif, 
klasifikasi, seriasi, 

pengenalan sains dasar, 

penalaran logis 

Mudawamah & 
Idawati (2022) 

Bermain Matematis Konsep bilangan, berpikir 

logis-matematis, 

pengenalan pola 

Vogt dkk. (2020); 

Rahmalia & Suryana 

(2021) 

Bermain Tradisional 
(Congklak, Engklek) 

Kemampuan berhitung, 
strategi, koordinasi, 

pemecahan masalah 

kontekstual 

Fydarliani dkk. 
(2021); Hayati & 

Putro (2021) 

Bermain Digital Berpikir kritis, pemecahan 

masalah berbasis digital, 

literasi media 

Al Magfira (2025); 

Husain (2025) 

Bermain Literasi Pengenalan huruf, fonemik, 
pemahaman simbolik, 

kesiapan membaca 

Washfiyah (2023) 

Sumber: Diadaptasi dari berbagai sumber literatur (2020–2025) 

 

Play-Based Learning terhadap Aspek Perkembangan Kognitif Anak Usia 

Dini 

Sintesis terhadap seluruh studi yang dikaji menghasilkan pola yang 

sangat jelas: Play-Based Learning secara konsisten memberikan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap semua aspek utama perkembangan kognitif 

anak usia dini. Bukti ilmiah dari berbagai penelitian secara konsisten 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek 

kognitif yang paling responsif terhadap penerapan PBL. Setidaknya empat 

studi independen—Amini dkk. (2023), Akbar dkk. (2022), Natari dan Suryana 

(2021), serta Widia dkk. (2024)—secara serentak mengkonfirmasi bahwa 
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permainan puzzle dan permainan konstruktif terstruktur secara efektif 

mengembangkan kemampuan anak dalam mengidentifikasi masalah, 

menyusun strategi, dan mengevaluasi solusi. 

Dari seluruh aspek kognitif yang dikaji, pengaruh PBL terhadap 

kemampuan berpikir logis-matematis didukung oleh bukti empiris yang 

paling kuat secara statistik. Meta-analisis Wangguway dkk. (2024) terhadap 

22 studi menghasilkan effect size sebesar 3,145 (kategori very large), sebuah 

angka yang sangat jarang ditemukan dalam penelitian pendidikan anak usia 

dini. Vogt dkk. (2020) menyimpulkan bahwa learning through play secara 

konsisten menghasilkan capaian kemampuan matematika awal yang lebih 

tinggi dibandingkan pendekatan instruksional langsung. Bermain peran 

(dramatic play) dan bermain imajinatif terbukti paling efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir simbolik, yang memberikan dampak 

jangka panjang pada kemampuan berpikir abstrak anak (Parker dkk., 2022; 

Colliver & Veraksa, 2021). 

Peningkatan dramatis ditemukan pada konsentrasi dan daya ingat anak. 

Widia dkk. (2024) melaporkan peningkatan dari 36,80% anak dalam kategori 

Belum Berkembang menjadi 79,16% dalam kategori Berkembang Sangat 

Baik—sebuah peningkatan sebesar 42,36 poin persentase yang terjadi hanya 

dalam satu siklus intervensi bermain. Mekanisme kunci di balik pengaruh 

PBL terhadap konsentrasi adalah motivasi intrinsik: ketika anak belajar 

melalui aktivitas yang mereka anggap menyenangkan dan bermakna, sistem 

perhatian dan memori mereka secara alami bekerja secara optimal (Colliver 

& Veraksa, 2021; Noviana dkk., 2025). 

 

Perbandingan Efektivitas Play-Based Learning dan Metode Konvensional 

Sintesis lintas studi menghasilkan pola yang sangat jelas: Play-Based 

Learning secara konsisten mengungguli metode pembelajaran konvensional 

dalam mengoptimalkan perkembangan kognitif anak usia dini. Bukti paling 

kuat datang dari meta-analisis internasional Skene dkk. (2022) yang 

menemukan bahwa bermain terbimbing (guided play) menghasilkan capaian 
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perkembangan yang lebih tinggi dibandingkan baik instruksi langsung 

maupun bermain bebas tanpa panduan. Keunggulan PBL bukan terletak 

pada kebebasan bermain semata, melainkan pada kualitas fasilitasi guru 

dalam bentuk guided play yang terstruktur dan bertujuan. 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Implementasi Play-

Based Learning 

Sintesis literatur mengidentifikasi kompetensi guru sebagai faktor 

tunggal yang paling sering disebutkan sebagai penentu kualitas implementasi 

PBL—disebutkan oleh setidaknya lima studi independen. Faktor pendukung 

lainnya meliputi ketersediaan alat permainan edukatif (APE), dukungan 

kebijakan Kurikulum Merdeka, keterlibatan aktif orang tua, dan penciptaan 

lingkungan belajar yang kaya. Adapun faktor penghambat utama meliputi 

persepsi keliru bahwa bermain bukan aktivitas belajar serius, keterbatasan 

sarana prasarana, minimnya kompetensi guru, dan tekanan dari orang tua 

yang mengharapkan anak segera menguasai kemampuan akademis formal 

(Wulandari & Firmansyah, 2023; Supriadi dkk., 2025; Nurhayati, 2025). 

Implikasi Play-Based Learning dalam Konteks Kurikulum Merdeka 

Sintesis literatur menghasilkan kesimpulan yang kuat bahwa terdapat 

konvergensi yang sangat tinggi antara prinsip-prinsip Play-Based Learning 

yang telah dibuktikan secara ilmiah dengan arah kebijakan Kurikulum 

Merdeka untuk PAUD. Berbagai studi yang dikaji secara konsisten 

menunjukkan bahwa PBL tidak hanya selaras dengan, tetapi justru 

merupakan implementasi operasional yang paling tepat dari filosofi Merdeka 

Belajar (Herniawati, 2023; Kemendikbud, 2022; Wahjusaputri dkk., 2024). 

Kualitas perkembangan kognitif yang dibangun melalui PBL di PAUD secara 

langsung memengaruhi kesiapan bersekolah anak di SD, mencakup 

kemampuan berpikir dasar, kognisi umum, dan keterampilan komunikasi. 

 

 

 

 



 

 

48 
Pengaruh Metode Bermain Berbasis Play-Based Learning terhadap Perkembangan  

Kognitif Anak Usia Dini di PAUD 
Yasinta Virma Ilan 

 

AZ-ZAIDA  

JURNAL ILMU MULTIDISIPLIN 

Volume 2 Nomor 5 Mei 2026 

ISSN: 3124-8659             

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan sintesis sistematis terhadap 30 artikel ilmiah, kajian ini 

menyimpulkan bahwa metode bermain berbasis Play-Based Learning (PBL) 

secara konsisten memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

seluruh aspek perkembangan kognitif anak usia dini di PAUD—meliputi 

kemampuan pemecahan masalah, berpikir logis-matematis, berpikir simbolik 

dan representasional, klasifikasi dan seriasi, serta konsentrasi dan daya 

ingat—dengan bukti terkuat ditunjukkan oleh meta-analisis Wangguway dkk. 

(2024) yang menghasilkan effect size sebesar 3,145 (very large) dan meta-

analisis Skene dkk. (2022) yang membuktikan keunggulan guided play atas 

instruksi langsung maupun bermain bebas. 

Kompetensi dan kreativitas guru merupakan faktor penentu yang paling 

dominan bagi keberhasilan implementasi PBL. Terdapat konvergensi yang 

sangat tinggi antara prinsip-prinsip PBL dan filosofi Kurikulum Merdeka 

untuk PAUD, sehingga PBL merupakan implementasi operasional yang paling 

tepat dari pendekatan Merdeka Belajar. Berdasarkan temuan ini, kajian 

merekomendasikan penguatan program pelatihan guru PAUD berbasis 

praktik, pengembangan modul implementasi PBL yang kontekstual, serta 

pengintegrasian permainan tradisional lokal ke dalam kurikulum PAUD 

sebagai investasi strategis yang paling efisien. 
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